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Lampiran 1 

Surat rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 2 

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN PENELITIAN 

A. Identitas Pribadi 

Nama   : .............................................. 

Jenis Kelamin  : .............................................. 

Usia   : .............................................. 

Hari/Tgl Pengisian :............../.......................2022. 

B. Petunjuk Pengisian 

Instrumen ini dibuat untuk keperluan penelitian yang terdiri dari 31 

butir pernyataan mengenai perilaku hate speech (ujaran kebencian). 

Petunjuk pengerjaan instrumen sebagai berikut: 

 Bacalah pernyataan-pernyataan yang ada dengan seksama dan teliti. 

 Berilah tanda checklist (√) pada kolom  jawaban yang telah disediakan, 

yaitu Selalu, Sering, Kadang-kadang, atau Tidak Pernah. 

 Setiap alternatif jawaban memiliki skor yang berbeda, yaitu: Selalu 4 

poin, Sering 3 poin, Kadang-kadang 2 poin, dan Tidak Pernah 1 poin. 

 Isilah instrumen ini dengan jujur sesuai kondisi yang dirasakan. 

Contoh pengisian: 

N

o 
Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1 Saya mendengar tentang hate 

speech (ujaran kebencian) 

sebelumnya. 

 

√ 

  

 

Keterangan: 

Berdasarkan contoh di atas, anda memberi tanda checklist pada kolom 

Sering, dengan demikian berarti anda Sering melakukan hal terkait 

pernyataan tersebut. 

 

Selamat Mengerjakan ^_^ 
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No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1 
Saya mendengar tentang hate speech 

(ujaran kebencian) sebelumnya. 

 
 

  

2 
Guru memberikan informasi mengenai hate 

speech (ujaran kebencian). 

 
 

  

3 
Mengolok-olok teman dengan nama orang 

tua.  

 
 

  

4 
Membuat tulisan dengan kata-kata yang 

menjelekkan orang lain. 

 
 

  

5 Berbahasa kasar kepada orang lain.  
 

  

6 
Membohongi teman dan membuat mereka 

saling membenci. 

 
 

  

7 Menyebarluaskan keburukan orang lain.     

8 
Memanggil teman dengan julukan tertentu 

(misal: gendut, kurus, jelek, dll). 

 
 

  

9 
Memberitahu orang lain tentang akibat 

ujaran kebencian. 

 
 

  

10 
Saya tidak peduli apabila orang lain marah 

karena ucapan saya. 

 
 

  

11 
Menyuruh teman untuk membenci orang 

lain. 

 
 

  

12 
Menghasut teman sehingga menimbulkan 

pertengkaran. 

 
 

  

13 Menuduh orang lain berbuat tidak baik.     

14 
Membuat orang lain marah karena candaan 

saya. 

 
 

  

15 
Saya menghargai teman yang sedang 

berpuasa dengan tidak makan di depannya. 

 
 

  

16 
Mengajak teman untuk mengolok-olok 

orang lain. 

 
 

  

17 
Saya merasa senang apabila ada 

pertengkaran antar teman. 
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No Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

 

18 
Saya mengingatkan teman untuk tidak 

berkata kasar. 

 
 

  

19 
Saya merasa marah ketika ada yang 

menasehati saya. 

 
 

  

20 Menertawakan kecacatan fisik orang lain.  
 

  

21 
Menyebarkan berita bohong dengan 

maksud untuk bercanda.  

 
 

  

22 
Saya balas menghina orang yang menghina 

saya. 

 
 

  

23 
Menasehati teman kalau menghina sesama 

itu tidak baik. 

 
 

  

24 Saya suka menyindir orang lain.  
 

  

25 
Saya akan mengajak teman untuk menjauhi 

orang yang saya benci. 

 
 

  

26 
Saya hanya memberitahukan berita yang 

sudah pasti kebenarannya. 

 
 

  

27 
Memberitahu orang lain tentang etika 

dalam berkomunikasi. 

 
 

  

28 
Saya mengajak orang lain untuk tidak 

berteman dengan cacat/disabilitas. 

 
 

  

29 

Saya suka menebak orang yang 

mendapatkan nilai bagus adalah hasil 

mencontek. 

 

 

  

30 
Saya berbagi informasi mengenai hate 

speech (ujaran kebencian) kepada teman. 

 
 

  

31 
Saya dipanggil ke kantor guru karena 

mengolok-ngolok teman. 
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Lampiran 4 

Tabulasi Skor Uji Validitas 
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Lampiran 5 

Tabulasi Skor Angket Pre-test 

Mean = 95.04 
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Lampiran 6 

Data Perilaku Hate Speech Berdasarkan Hasil Pre-Test 

 

NO Responden Hasil Pre-test Kategori 

1 CK 61 Rendah 

2 NFR 61 Rendah 

3 RSB 94 Tinggi 

4 TPS 54 Rendah 

5 SRY 93 Tinggi 

6 RW 53 Rendah 

7 QF 95 Tinggi 

8 AAS 93 Tinggi 

9 AS 96 Tinggi 

10 F 67 Sedang 

11 TM 93 Tinggi 

12 A 93 Tinggi 

13 FGK 58 Rendah 

14 YL 94 Tinggi 

15 AF 100 Tinggi 

16 M 43 Rendah 

17 IPH 44 Rendah 

18 RMF 98 Tinggi 

19 MS 102 Tinggi 

20 RMRC 65 Sedang 

21 HD 59 Rendah 

22 DP 94 Tinggi 

23 MNH 94 Tinggi 

24 RH 95 Tinggi 

25 MNR 91 Sedang 

26 DAP 98 Tinggi 

27 AK 93 Tinggi 

28 MH 59 Rendah 

29 RM 94 Tinggi 

30 AP 94 Tinggi 

31 MFK 69 Sedang 



96 
 

NO Responden Hasil Pre-test Kategori 

32 MH 50 Rendah 

33 MAR 96 Tinggi 

34 DRF 93 Tinggi 

35 NRAG 94 Tinggi 

36 DN 95 Tinggi 

37 WSA 52 Rendah 
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Lampiran 7 

Tabulasi Skor Angket Post-test 

Mean = 58,5 
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Lampiran 8 

Data Perilaku Hate Speech Berdasarkan Hasil Post-Test 
 

NO Responden Skor Total Kategori 

1 RSB 70 Rendah 

2 SRY 70 Rendah 

3 QF 75 Sedang 

4 AAS 46 Rendah 

5 AS 49 Rendah 

6 TM 48 Rendah 

7 A 56 Rendah 

8 YL 71 Sedang 

9 AF 60 Rendah 

10 RMF 51 Rendah 

11 MS 60 Rendah 

12 DP 60 Rendah 

13 MNH 51 Rendah 

14 RH 58 Rendah 

15 DAP 61 Rendah 

16 AK 50 Rendah 

17 RM 73 Sedang 

18 AP 51 Rendah 

19 MAR 71 Sedang 

20 DRF 54 Rendah 

21 NRAD 64 Sedang 

22 DN 38 Rendah 
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Lampiran 9 

Perhitungan Tabel Distribusi Frekuensi 

 

1. Distribusi frekuensi pre-test 

a. Menentukan range 

R = Xmax – Xmin 

= 102 – 93 = 9 

b. Menentukan banyak kelas 

K = 1 + (3,3) log N 

= 1 + (3,3) log 22 

= 1 + (3,3) 1,34 = 5,42 dibulatkan menjadi 5 

c. Menentukan panjang kelas 

P = 
𝑅

𝐾
=  

9

5
= 1,8 dibulatkan menjadi 2 

 

2. Distribusi frekuensi post-test 

a. Menentukan range 

R  = Xmax – Xmin 

= 75 – 38 = 37 

b. Menentukan banyak kelas 

K  = 1 + (3,3) log N 

= 1 + (3,3) log 22 

= 1 + (3,3) 1,34 = 5,429 dibulatkan menjadi 6 

c. Menentukan panjang kelas  

P = 
𝑅

𝐾
=  

37

6
= 6,166 dibulatkan menjadi 7 
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MODUL LAYANAN INFORMASI 

“PERILAKU HATE SPEECH” 

No Pertemuan Tahap Tujuan Waktu 

1 I Pra-Kegiatan: 

1. Perkenalan  

2. Peneliti memberikan 

angket pretest 

1. Membangun hubungan 

yang baik dengan para 

santri remaja 

2. Mengetahui tingkat 

perilaku hate speech 

sebelum diberikan 

layanan informasi 

30 menit 

2 II Kegiatan Layanan 

Informasi Pertemuan 

Pertama: 

A. Tahap 

Awal/Pendahuluan 

1. Membuka kegiatan 

dengan salam dan 

berdo’a 

2. Membangun 

hubungan baik 

dengan 

memperkenalkan 

diri dan 

menanyakan kabar 

3. Melakukan 

penstrukturan, yaitu 

menjelaskan apa itu 

layanan informasi 

dan tujuannya 

4. Menanyakan 

kesiapan 

B. Tahap Inti 

1. Mempersilakan 

narasumber 

memperkenalkan 

diri. 

2. Narasumber 

memaparkan materi 

A. Tahap Pendahuluan 

1. Terciptanya rasa 

aman dan nyaman 

antara peneliti 

dengan responden 

2. Mengetahui tujuan 

dilaksanakannya 

kegiatan layanan 

informasi 

3. Meninjau kesiapan 

responden mengikuti 

layanan informasi 

B. Tahap Inti 

1. Terciptanya 

hubungan baik antara 

narasumber dengan 

responden  

2. Responden 

mengetahui dan 

memahami apa itu 

hate speech dan 

macam-macamnya 

3. Terciptanya suasana 

belajar yang aktif  

4. Responden mampu 

mempresentasikan 

apa yang telah 

dipahami 

45 menit 

Lampiran 10 
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mengenai 

pengertian dan 

macam-macam 

perilaku hate 

speech pada remaja 

3. Narasumber 

mengarahkan 

responden untuk 

bertanya atau 

berdiskusi 

4. Pembuatan kontrak 

untuk  pertemuan 

selanjutnya 

 

3 III Kegiatan Layanan 

Informasi Pertemuan 

Kedua: 

A. Tahap 

Awal/Pendahuluan 

1. Membuka kegiatan 

dengan salam dan 

berdo’a 

2. Membina hubungan 

baik dengan 

menanyakan kabar 

serta mengingat 

materi sebelumnya 

3. Ice breaking 

4. Menanyakan 

kesiapan responden 

untuk melaksanakan 

kegiatan di 

pertemuan kedua 

B. Tahap Inti 

1. Narasumber 

memberikan materi 

lanjutan kepada 

responden yaitu 

mengenai faktor dan 

A. Tahap Pendahuluan 

1. Terjaganya hubungan 

baik antara 

narasumber dengan 

responden 

2. Responden dapat 

mengingat materi 

sebelumnya 

3. Memberikan fokus 

kepada responden 

untuk memerhatikan 

materi yang akan 

diberikan 

4. Meninjau kesiapan 

responden 

B. Tahap Inti 

1. Memberikan 

pemahaman kepada 

responden tentang 

faktor yang 

memengaruhi 

perilaku hate speech 

dan dampaknya 

2. Menghidupkan 

suasana belajar 
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dampak dari 

perilaku hate speech 

2. Narasumber 

mengajak responden 

untuk berdiskusi, 

tanya jawab, atau 

curah pendapat 

3. Narasumber 

mengarahkan 

responden untuk 

melakukan kegiatan 

berupa permainan 

peran 

4. Narasumber 

menanyakan 

pendapat responden 

setelah melakukan 

permainan peran 

5. Pembuatan kontrak 

untuk pertemuan 

selanjutnya 

supaya lebih aktif 

dan kondusif 

3. Memberikan 

gambaran nyata 

melalui permainan 

peran 

 

4 IV Kegiatan Layanan 

Informasi Pertemuan 

Ketiga: 

A. Tahap 

Awal/Pendahuluan 

1. Membuka kegiatan 

dengan salam dan 

berdo’a 

2. Membina hubungan 

baik dengan 

menanyakan kabar 

serta mengingat 

materi sebelumnya 

3. Ice breaking 

4. Menanyakan 

kesiapan responden 

untuk 

A. Tahap Pendahuluan  

1. Terjaganya hubungan 

baik antara 

narasumber dengan 

responden 

2. Responden dapat 

mengingat materi 

sebelumnya 

3. Memberikan fokus 

kepada responden 

untuk memerhatikan 

materi yang akan 

diberikan 

4. Meninjau kesiapan 

responden 

B. Tahap Inti 

1. Memberikan 
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melaksanakan 

kegiatan di 

pertemuan ketiga 

B. Tahap Inti 

1. Narasumber 

memberikan materi 

lanjutan kepada 

responden yaitu 

mengenai 

pencegahan dan 

penanggulangan 

perilaku hate speech 

2. Narasumber 

mengajak 

responden untuk 

berdiskusi, tanya 

jawab, atau curah 

pendapat 

3. Narasumber 

menunjukkan video 

cara mencegah dan 

menanggulangi 

perilaku hate 

speech 

4. Pembuatan kontrak 

untuk pertemuan 

selanjutnya 

 

 

pemahaman kepada 

responden mengenai 

cara mencegah dan 

menanggulangi 

perilaku hate speech  

2. Menghidupkan 

suasana belajar 

supaya lebih aktif dan 

kondusif 

3. Memberikan 

gambaran mengenai 

cara menanggulangi 

hate speech dengan 

audio visual 

 

5 V Kegiatan Layanan 

Informasi Pertemuan 

Keempat: 

A. Tahap evaluasi 

1. Memberikan kuis  

2. Memberikan 

hadiah dan 

kenang-kenangan 

kepada responden 

A. Tahap Evaluasi 

1. Membantu 

responden 

mengingat kembali 

materi yang telah 

dipelajari 

sebelumnya 

2. Menjaga hubungan 

agar tetap baik 
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3. Menetapkan tindak 

lanjut yang 

dibutuhkan 

4. Menyusun laporan 

pelaksanaan 

layanan informasi 

dengan responden 

3. Membuat 

rangkuman dari 

kegiatan layanan 

informasi 

6 VI Setelah Kegiatan: 

1. Memberikan angket 

posttest kepada 

responden 

2. Berpamitan dengan 

responden dan pihak 

pondok pesantren 

1. Untuk mengetahui 

perubahan perilaku 

hate speech setelah 

diberikan layanan 

informasi 
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Lampiran 11 

Pengisian Instrumen 
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Lampiran 12 

Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 
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Lampiran 13 

Laporan Pelaksanaan Layanan (LPL)  
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Lampiran 14 

Daftar Hadir 

 

Pertemuan 1 

Senin, 04 April 2022 

NO RESPONDEN Hadir Sakit Izin 

1 RSB √   

2 SRY √   

3 QF √   

4 AAS √   

5 AS √   

6 TM √   

7 A √   

8 YL √   

9 AF √   

10 RMF √   

11 MS √   

12 DP √   

13 MNH √   

14 RH  √   

15 DAP √   

16 AK √   

17 RM √   

18 AP √   

19 MAR √   

20 DRF √   

21 NRAD √   

22 DN √   
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Pertemuan 2 

Rabu, 06 April 2022 

NO RESPONDEN Hadir Sakit Izin 

1 RSB √   

2 SRY √   

3 QF  √  

4 AAS √   

5 AS √   

6 TM √   

7 A √   

8 YL √   

9 AF √   

10 RMF √   

11 MS   √ 

12 DP √   

13 MNH √   

14 RH  √   

15 DAP √   

16 AK √   

17 RM √   

18 AP √   

19 MAR √   

20 DRF √   

21 NRAD √   

22 DN √   
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Pertemuan 3 

Jum’at, 08 April 2022 

NO RESPONDEN Hadir Sakit Izin 

1 RSB √   

2 SRY √   

3 QF  √  

4 AAS √   

5 AS √   

6 TM √   

7 A √   

8 YL   √ 

9 AF   √ 

10 RMF √   

11 MS √   

12 DP √   

13 MNH √   

14 RH  √   

15 DAP   √ 

16 AK √   

17 RM √   

18 AP √   

19 MAR √   

20 DRF √   

21 NRAD √   

22 DN √   
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Pertemuan 4 

Jum’at, 15 April 2022 

NO RESPONDEN Hadir Sakit Izin 

1 RSB √   

2 SRY √   

3 QF √   

4 AAS √   

5 AS √   

6 TM √   

7 A √   

8 YL √   

9 AF √   

10 RMF √   

11 MS √   

12 DP √   

13 MNH √   

14 RH  √   

15 DAP √   

16 AK √   

17 RM √   

18 AP √   

19 MAR √   

20 DRF √   

21 NRAD √   

22 DN √   
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Lampiran 15 

Output SPSS 

1. Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah: 

a. Setting keterangan ke variabel view 

b. Masukkan data ke data view 

c. Klik analyze, kemudian correlate, kemudian bivariate, kemudian 

pindahkan data ke kolom sebelah kanan 

d. Klik OK 

 

2. Uji Reliabilitas 
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Langkah-langkah: 

a. Gunakan data yang sama dengan data uji validitas 

b. Klik analyze, kemudian scale, kemudian reliability analysis, 

kemudian pindahkan data ke kolom sebelah kanan 

c. Klik OK 

3. Uji Normalitas 
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Langkah-langkah: 

a. Setting keterangan ke variabel view 

b. Masukkan data ke data view 

c. Klik analyze, kemudian descriptive statistics, kemudian explore, 

pindahkan data ke dependent list 

d. Klik OK 

5. Uji Hipotesis 

 

Langkah-langkah: 

a. Setting keterangan ke variabel view 

b. Masukkan data ke data view 

c. Klik analyze, kemudian compare means, kemudian paired sample t test 

d. Klik OK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



125 
 

 

Lampiran 14 

Dokumentasi 

 

 

 


